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BAB I
PENDAHULUAN

Laotor Belsksng.

Dengen semakin majunys bidsng peternsksn secara umum
bersrti semskin dekst puls hubungsn den ikstsn sntsra he-
wen dengsn menusia dslsm kehidupsn sosisl ekonomi, malka
semgkin penting puls persnsn zoonoss sebagai sustu kelom-
pok penjekit pads menusis asal hewsn (Anthropozoonossa)
dan jugs kelompok penyskit hewsn ssal msnusia (Zooanthro-
pozoonosa). (32).

Undsng-undsng No., 6 tshun 1967 Bab I psssl 1 mende-
finisiksn zoonosa sebagai Anthropozoonosa, ysitu kelompok
penyskit ysng depst menulsr desri hewsn kepsds msnusia den
sebaliknys. Juge memberiksn peneksnsn tentang pentingnya
Trypesnosomissis uptuk ditsngsni secsrs khusus, dan pena-
nganan maselah Tr&panosomiasia adalsh tsnggung jawsb ber-
ssma sntars dokter hewsn dsn dokter umum. (2, 32).

Salsh satu Anthropozoonoss ysng penting peransnnya
boik begi kesehstsn menusis stsupun bidang peternskan
(terutema peternsksn ksmbing, snjing dsn bsbi) den bebe-
raps hewsn lisr lainnys sepérti kijsng, kers, tupai dan
tikus adaleh Trypsnosomiasis, Wslaupun hewan-hewan terse-
but merupsksn pembswa agen penyskit ysng asimptomatis. (34,
39). i

i
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T, gembiense dsn T. rhodesiense sebagsi penyebab Penys

kit Tidur (Sleeping Sickness) psda monusis telsh  tersebar
luas secers kosmopolitsn di Afriks Tengsh, di sebelsh pan-
tai borst Afriks den Afriks Timur. Sedsngksn T. cruzi se-
bagai penyebab Penyskit Chegss psds msnusia juga telsh ter-
sebar luas di Amerika Selatsn, U.S.A. dan Ameriks Tengsh.

Walsupun di Indonesia belum ads laporan mengensi kasus Try-

panosomiassis pade menusis, tetspi ksrena mengingat bahwa

I. gsmbiense, T. rhodesiense dsn T. cruzi bersifat infeksi

laten pada ternsk dsn bebersps hewsn lisr lainnysa. Juga
mengingat bshws Indonesis sdalsh tergolong dslsm negara
agraris ysng terletsk di dsersh tropis, dimsns kedua fsktor
tersebut merupsksn faktor penunjang ysng bsik bagi kehidup-
an, perkembangsan serta penyebarsn penyskit psrasit, terma-
suk Trypsnosomissis. (8, 11, 24, 34).

Ditinjsu dsri sudut Kedoktersan Hewqp, khususnys dalam
bidsng Kesehstsan Masysrskst Veteriner, ﬁaka pemberantasen
Trypenosomiasis perlu diksji lebih mendalam, mengingat sum-
ber penulersn utama sdslsh Arthropods ysng erst hubungon-
nys dengan kehidupsn menusis, diteambsh puls oleh kesadasn so
sial ekonomi serts letsk geograsfik Indonesis ysng membantu
perkembangsen dsn penyebarsn Trypenosomissis. (2, 8, 24, 32).

Hgl-hsl tersebut mendorong penulissn skripsi ini, yang
menitik berstken kepads meselsh Trypsnosomissis ditinjsu
dari segli Zoonoss. Dengsn dqmikian, meks dslam penulisan

skripsi ini pembshsssn mssslshnys dibstssipsda T.gsmbiense,
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T. rhodensiense dan T. cruzi ysng meliputi Sejarsh Penyakit,

Pols Epidemiologi, Pstogenese, Disgnoss, Disgnosa Bonding,

Kontrol dan Kesehatsn Masysrskst Veteriner.

Sejarsh Trypsnosomissis.

T. pambiense pertems ditemuksn pads tshun 1902 di Gam-
bis Afrika oleh Dutton peds darsh menusias., Pads wgktu itu
penemunys melihet strsin hidup berbentuk pendek dan gemuk |,
termasuk Trypomsstigote yesng non flagells, dengan inti ada
di posterior serta kinetoplast sds di belskangnya. (14, 15,
34).

Pade tshun 1910 suatu lsporsn singkst oleh Stephens
dan Fanthsn menemuksn sdsnya orgsnisme yang mirip morfolo -
ginya dengsn penemuasn Dutton pads msnusis di Rhodesia, dan

dinsmgksn T. rhodesiense. Kemudisn dilaporksn pula keber-

hasilsnnya dslsm mengsdsksn infeksi buatsn pads tikus ( 14,
15}

Setelsh itu terbit bebersps lsporsn tentsng ditemuksn-
nya vektor ysng bertindak sebagsi transmiter mekanik dan
beberspa hewan sebsgai pembswa sgen penyskit. Wenyon pads
tshun 1926, melsporksn bshwa bebersps mamalia seperti  ki-
Jjong, babi den hewan peliharssn lasinnya, merupsksn pembavwa

agen pcrwakit/reséxjvoir deri pads T. gambiense msupun

T, rhodesiense. Kemudisn terjesdi wabsh Penyskit Tidur di
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Ugsnda tshun 1940, Muls-muls penduduk Ugsnds 300,000 oreng
tetoapi setelsh 6 tshun berlslu jumlsh penduduk berkursng
menjadi 100.000 orsng., Heisch, Mc, Mshon dan Msnson Bshr
(1948), berhssil mengisolssi organisme ysng serupa dari da-
rgh kijsng. Menurut Buxton (1955), Willett (1950), Fair-
bairn den Burtt (1946), melsporksn bshwa penulsrsn T. zxho-

desiense oleh Glossins morsitens pads ksmbing dsn  kijang

daspat bertshsn selsms 16 tshun dan setelsh 16 tshun, 7 deri
10 ysng terinfeksi dspst menulsrksn agen penyskitnys pada
manusis. Apted et.sl (1963) melsporkesn bshwa terjadinya
wabah Penyakit Tidur di Ugsnds, sebasgsi trsnsmitter adalah
Glossing pallidipes dan di Kenys sebagsi transmitter adalsh

Glossina fueipes. (24, 34, 39).

T. cruzi pertams ditemuksn pads tshun 1909 di desa Mi-
ngs Gerais Brazilis oleh Chsgas. Psds waktu itu penemunya
melihat kutu ysng sds distsp rumsh penduduk, kutu tersebut

adalsh Panstrongylus megistus. Kemudisn dilsporkan keber-

hasilannys daslsm mengsdskan infeksi buatsn pads kera dan
mermut. Setelsh disdsksn pemeriksssn msks orgsnisme  yang

menginfeksi diberi nsma Schizotrypsnum cruzi. Setelsh itu

terbit beberspa lsporsn tentsng ditemuksnnys organisme yang
serups dengan penemuah Chages. Neghme (1940), melaporkan
bshws 35 % enjing di Ameriks Selstsn terinfeksi oleh T.cru-
zi. Kemudisn disusul oleh Frust (1949), bshws di U.S.A.

Tristoms protracts dan Tristoms sanguisugs dspst bertindak

sebagsi vektor biologis, dsn tikus dikstakan sebagsi pem -
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béwe sgen penyskit (I. cruzi). Woody (1955), menjumpei se-
orang snsgk penduduk ssli U.S.A., menderits penyekit Chsgss
didess Corpus Christi, Texss kemudisn Goble (1958), juges
menjumpai seorsng snsk menderits penyskit Chsgas didess
Bryen Texss. W.H.O., (1960) menduge bshws 7 jute manusia
didunie dspet terinfeksi oleh T. cruzi tetspi 35 juta -
menusis leinnys dspst bebss. Dugssn tersebut kemungkinan -
nye hanys 40 %. Weinmsn dsn Wirstmsdje (1969), untuk perts
ma kelinys melsporksn keberbssilsnnys mengisolesi T. cruzi
di Indonesis dsn dikstaksn puls oleb penemunye bsbweg morfo-
loginys serups dengen T. lewisi (28, 34, 39).

Dengen demikisn Trypsnosomigsis buksn henys merupsken
messlsh dinegsrs-negares berkembsng sgjs, tetspi dinegsrs ma

jupun hal tersebut merupsksn meselsh ysng sams.
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BAB II
POLA EPIDEMIOLOGI

Batasen den Bentuk Agen Penyskit.

Trypsnosoma ysng patogen psds msnusia sdalsh penyskit
infeksi ysng disebsbksn oleh sustu protozos, ysitu T. gam-

biense, T. rhodesiense dsn T, cruzi. Menurut Soulsby, Try

panosoma tersebut térmasuk :

Phylum : Protozos.

Cleass : Mastigophors.
Sub Class : Zoomastigina.
Order : Protomonsdida.
Fomily : Trypsnosomstidse.
Genus : Trypsnosoms.
Subgenus : Trypsnozoon.
Species : T. gambiense.

T. rhodesiense.

Subgenus : Schizotrypsnum.

Species s+ T, cruzi (34).
T, gambiense disebut jugs T. ugendense; T. bominis; T. ni-
geriensis, mempunysi pesnjsng 10 - 30 mikron. Kinetoplast
terdiri dsri blepheroplsst dsn benda psrsbsssl. Bentulknya
lebih kecil deripsds kinetoplast T. cruzi, terletsk  sub-
termingl. Kinetoplast tersebut tempst munculnya membrana

undulen dsn bersgkhir deﬁgan flsgells bebss. Membrsna un-
6
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dulsn berkembsng bsik. Sedsngkan morfologi T. rhodesiense

sulit dibedsksn dengsn morfologi T. gsmbiense (11, 34).

T, cruzi disebut juga Schizotrypsnum cruzi, stau

T. escomeli, mempunysi psnjsng 16 - 20 mikron. Mempunyai
kinetoplsst bessr dsn terletsk subterminasl, dengsn inti
gdas di tengsh. | Membrens undulsn berkembsng baik dan mem—
punyai flsgells bebss. Csra memperbsnysk diri T, cruzi
dengan pembelshsn (binsry fission) dsn menghesilksn bebera
pa bentuk Amastigote (Leishmenisl). Bentuk Leishmanisgl
mempunyali dismeter 1,5 = 4 mikron dsn dspst memperbanysk
diri disntars sersbut otot cor, otot skelet dsn otot polos
trsctus digestivus serts intrscelluler sel-sel R.E.S, dori
pade lymphoglsndulle regionsl, hepsr den lien (34, 39).

Di delsm siklus hidup Trypsnosoma mengslsmi 4 stadium
namun keempst stadium tersebut tidsk herus dilsluinys. Ke-
empst stadium tersebut adslsh :

1. Stadium Amestigote = Leishmanisl.

Stedium tersebut mempunysi bentuk tubuh yang ujung-
ujungnys membulast, tidak memiliki flsgella dan kslau ada
hanya merupakah\fibril yeng pendek sajs, serts didspat -
kan kinetoplsst. Terutams didspatksn psds Vertebrats
dan Arthropoda.

e Stadium'Promastigofe = Leptomonsad.
Stadium tersebut bisssnys hsnys ﬁerdapat pada tum-

buh-tumbuhsn serta seranggs saja, tidsgk mempunysi mem=-
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~brana undulsn sedsngksn kinetoplast dsn sxonemsnya ter-

depat psda ujung snterior tuﬁuhnya.

3. Stadium Epimasstigote = Crithidisl.
Kinetoplast dan sxonems terletsk di snterior inti
sel, sedsngkan membrsna undulsnnys pendek. Stadium ini
terutsma terdspst psds sersngga meskipun sda beberapa

species ysng mengelemi bentuk ini delsm Vertebrata.

4, Stadium Trypomaétigote = Trypsnosomsl.

Terutama ditemuksn psda Vertebrsts, dengsn +tands-
tanda sebagsi berikut : berbentuk dsun memsnjsng dengan
kinetoplsst terletak dibsgisn posterior dsri inti sel,
membrans undulsn berkembsng bsik dsn terdspast flagells
yang agsk psnjeng (34).

Vektor biologis ysng depat menulsrksn T. gsmbiense

dan T. rhodesiense psds menusia sdslsh lslst penghissp de-

rah golongen lelat tse-tse (Glossins spp). Vektor biolo -
gis ysng dspat menulsrkan T. gsmbiense adelsh Glossins pal

alis, tepi ksdsng-ksdang jugs dspat ditulsrksn oleh Glos-

sinp psllidipes, Glossina tachinoides dsn Glossins morsi -

tens. Sedsngksn vektor bioclogis ysng dspst menulsrkan

T, rodesiense sdslsh Glossins morsitsns. Sersngga terse -
but menjadi infektif 18 - 24 hari setelsh menghisap darsh
yang mengandung Trypsnosoms. Menurut Corson (1935), bah-

wa 60 % dsripsds Glossina morsitsns merupsksn transmiter

"ifg; rhodesiense (11).
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Yang bertindsk sebegsi trensmiter T. cruzi sdelsh Fa-
mily Tristominse. Siklus perkembsngbisksn orgenisme d&ids-
lam usus sersnggs selsms 3 - 4 minggu (34).

Hosre (1964) mengsdasken pembsgisn dsri Trypsnosoms ber
desarksn siklus perkembsngbisknys didslsm vektor sc-anggs,
yaitu snterior ststion group stsu ssliverie dsn posterior

station group steu stercorsrie.

1. Anterior Stetion Group stau Sslivsris.

Pgds kelompok tersebut, setelsh Trypenosome +terhi-
sep oleh Glossins Spp. sksn masuk kedslsm usus (mid gut)
untuk berkembsngbisk dengsn csre membelsh diri (binary
fission). Muls-muls Trypsnosomes membulat, stsu berubgh
menjadi Amastigote, kemudisn diikuti dengsn phase pembe-
lahen. Bagiesn ysng pertams ksli membelsh ysitu Dblephs-
roplast, kemudisn diikuti dengsen pembelshsn intinya dsn
gkhirnys pembelshsn protoplssmsnys. Setelsh phase pen=
belshen dilslui, msks berubgh bentuk menjedi Promesti-
gote dsn berkembang lsgi menjsdi Epimsstigote. Bentuk
Epimsstigote menembus dinding usus yeitu pads peritrophic
membrane kemudien ikut peredsran dsrsh den lymfe menuju
ke oesophsgus, pheryng dan berskhir psds kelenjsr ludsh.
Dslsm kelenjsr ludsh bentuk Epimsstigote berubsh menjadi
Trypomastigote steu sudsh dslsm bentuk infektif, Stadi-
um infektif tersebut sksn masuk kedslsm tubuh induk se-

mang ysng bsru berssma ludsh psds ssst induk semang an-
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Tora menghissp dersh., Hal tersebut dilskuksn oleh T,.gsm

biense dsn T, rhodesiense.

Posterior Ststion Group stsu Stercorsris.

Trypenosoms ysng terhissp oleh Tristoma, sksn masuk
kedslsm usus untuk berkembangpiak dengen csrs membelgh
diri (binery fission). Muls-muls Trypesnosoma membulat,
atsu berubsh menjsdi Amastigote, kemudisn diikuti dengan
phase pembelshsn. Bagian yang pertams ksli membelsh ya-
itu 51epharaplast, kemudisn diikuti dengen pembelshan in
tinys dsn skhirnys pembelshsn protoplasmsnya. Setelah
phase pembelshsn dilslui, msks berubsh menjsdi Promasti-
gote dan berkeﬁbang lagi menjadi Epimsstigote. Bentuk
Epimastigote menuju ke usus bsgisn belskang (hind gut).
Setelsh gsmpsi ke usus bsgisn belskang, bentuk Epimasti-
gote berubsh menjadi Trypomsstigote atesu sudsh dslsm ben
tuk infektif. Stedium infektif tersebut dikelusrkan ber
saﬁa tinja ysng mencemari luka. Siklus perkembsngbiakan

tersebut dilskuksn oleh T. cruzi. (3&).

Induk Semsng Ysng Peka den Distribusi.

Diketshui bshws manusia sangat peks terhadsp T. gambi-

ense, T, rhodesiense dsn T, cruzi. (11, 30, 31).

Menurut Wenyon (1926) bshws bebersps memalia  teruta-

ma kijsng dan bsbi dspst bertindsk sebagsi reservoir terha-

dep T. rhodesiense dan T, gsmbiense. Sedsngksn snjing, ku-
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cing, srigsls, babi, tupei den kers bertindsk sebagsi re-
servoir dari psde T. cruzi. Menurut Neghme (1940), bahwa
35 % snjing di Ameriks Selsten terinfeksi oleh T. cruzi.
().

Distribusi Penyskit Tidur ysng disebsbksn oleh T.gam-—
biense sdalsh luas seksli mulsi deri Afriks Tengsh dan di-
sebelsh berst psntei Afrika sntsrs 15° L.U. den 18° I.S. ,
dekast sebelsh timur Lgke Victoris. Jugs terjedi di bebe-
.rapa negsrs yskni Postugis, Kongo, Nigerie, Guines, Ghans,
Gambi.n den Sierra Leone. (34, 39).

Distribusi T. rhodesiense dimulsi dari Afrika Timur

yoitu Rhodesis bsgisn Utars dsn Timur, Tsnzsnis, Zsmbia,
Ugoanda bagisn Utsrs, Mozsmbique, Mslswi, Nyssslsnd, Sudan
bagisn Selstan dsn sekitsr psntsi Lske Victoris. (34, 39).

Sedangkan distribusi Penyskit Chsgss yasng disebsbkan
oleh T, cruzi, dimulsi dari Ameriks Selstsn, U.S.A. dan
Ameriks Tengsh, kemudisn meluss di beberaps negsrs yskni
Mexico Utars, Argentins Selstsn, Argentins Bsrst, Venezue-
ls, Breszil, Urugusy, Chile Utsrs, Peru, Ecusdor, Guastemsla
dsn Panama. (11, 13, 24, 28, 34).

Distribusi penyskit-penyskit psrssit secars umum di-
pengsruhi oleh lingkungsn fisik den biologis, tingkst so-
sisl ekonomi penduduk disustu dsersh dan kebiasasn cara hi
dup. Makin jelek stsu rendsh kesdssn ketigs faktor terse-
but, dspat memperluss distribusi penyskit peresit psda

suatu dsersh msupun negsra. (3} 4y,
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Fgktor-faktor ysng Mempengsruhi Distribusi Trypsnosomiasis.

1. Lingkungsn biologis. Kepaﬁatan perd uduk, bessrnya po
pulasi seranggs, kebersihen lingkungsn, kebersihsn diri
dan adanys be&an reservoir, semusnys mempunysi pengsruh
terhadep distribusi Trypsnosomissis. Pengsruh lingkung
sn biologis ysng terpenting sdaslsh populssi serangga
yong bessr/vektor biologis, ksrens sersnggs tersebut

merupaksn penyebsr sktif sgen penyskit yeng sken mem-

perluas distribusi Trypsnosomissis di suatu dsersh (39).

2. Lingkungen fisik. Glossina pslpslis, Glossina morsi-

tans den Glossins tachinoides lebih tshen hidup diiklim

tropis ysng mempunysi suhu udsrs 24 - 29°C,paling sesu-
ei untuk kehidupsn Glossine spp. tersebut. (11).

3. Induk semang. Fgktor tersebut penting sekali, ksrena
diketshui bshws kebsnysksn penyskit pasda manusia  yang
digkibatksn oleh T, gambiense, T. rhodesiense dasn T.cru

zi ada dslsm bentuk skut stsu kronis bshkan kijesng,kam-
bing, babi ﬁan anjing merupaksn hewsn reservoir. Ada-
nya hewsn reservoir/pembswa sgen penyskit tersebut, me-
mungkinkan untuk menyebarksn sgen penyskitnyas dengan pe
rantera Arthropods kepads msnusis ysng sehat. (11, 24 ,

39).
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Infeksi den Trsnsmisi Agen Penyskit.

Ada bermscsm-macsm cars infeksi Trypsnosomiasis. Cara
penulsran sgen penyskit yang psling penting adslsh percu-
tan (melalui gigiten seranggs), dissmping itu juga dapat

melslui trensfusi dsrsh maupun trsnsplacentsl. Dslsm per-

cobgan lsborstoris, T. gsmbiense, T, rhodesiense dan T.cru
zl dspat ditulsrkan secars intrs peritonesl, intravens dan
subcutsn. (14, 15, 28, 30, 34, 39).

Penularsn sgen penyskit secars kongenitsl terjsdi ce-
pat sekali. Fetus mendaspst infeksi T. cruzi deri induk me-

lslui placents, sehinggs fetus dilshirksn lebih swal (pre-

mature), lghir gugur (still born) dan macerasi fetus. (39).

Transmisi Trypesnosomissis yang terpenting sdslsh ter-
jadinys kontsk sntsra msnusis dengan 1l1lslat tse tse (Glos-
sina spp). (11).

Glossina pslpslis, Glossins psllidipes dan Glossinas

tachinoides banyak.dijumpai psda tumbuh-tumbuhsn  belukar

dekat dansu dsn sungsi, sedsngksn Glossina morsitsns ba=-

nyak dijumpei di hutsn. (11, 34).
Menurut Apted et.sl (1963) bshwa di dsersh pedalaman

Tanzsnis dan Ugsnds, Glossins pellidipes merupsksn vektor

utoms dari psde T. rhodesiense, sedangksn di Kenye, seba-

gai vektor utsms adslsh Glossins fuscipes. (39).

Didaersh pedslsmsn Nigeris, Glossina techinoides me-

“rupsken vektor utems deri pasds T. gembiense. Glossine spp.
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tersebut sktif pads sisng heri. (11, 30).
Menurut Wenyon (1926) den Buxton (1948) bshwa bebers-—
pa mamplis seperti kijang, babi den kambing dspat bertin -

dak sebasgai reservoir dsri psda T. rhodesiense dsn T. gam-

biense, dengan demikisn membshesysksn penduduk/msnusia
yang bersda disekitsrnyas. (30, 34).
Heisch, Mc. Mshon den Menson Bshr (1948), menemukan

Ty rhodesiense deri darsh kijeng. Ternysts setelsh diada-

ksn penelitisn lebih lsnjut oleh Feirbsirn dan Burtt (1946)
Willet (1950) den Buxton (1955), menystsksn bshwa ksmbing

den kijeng ysng terinfeksi T, rhodesiense dspat tshan se -

lams 16 tahun dsn setelsh 16 tshun, 7 dari 10 ysng terin-
feksi dspat menulsrksn agen penyskiinys psda menusia.(3&).

Vektor biologis yang bertindsk sebagsi trsnsmiter pe-
nyskit Chsagss di Ameriks Selatsn sdalsh Panstrongylus me-~

gistus, Eutristoma sordida, Panstﬁongylus geniculstus,

Tristoms infestens dsn Rhodnius prolixus. (34, 39).

Serangga—sefangga tersebut sktif psds maslam hari,
biassenys menggigit psda kulit disekitsr bibir dsn msta,se- ;
hingga T, cruzi yeng dikelusrksn berssms feses Family Tri-
atominea tersebut dspst menembus conjunctivs desn kulit.
Penyaskit Chsges bisssnys diderits oleh oreng-orsng yang ke
hidupsnnys miskin dsn tinggsl didesa terpencil dengsn ke-

adson lingkungen yeng tidsk hygienes. (11).
Di Argentins dsn Chile sebsgsi vektor biologis dsri -

- pads penyskit Chsgss sdslsh Tristoms infestsns, di Brazil

.SKRIPSI MASALAH TRYPANOSOMIASIS... SOELISTYORINI R.W



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

16

sebagei vektor biologis adslsh Tristoma infestans dan Pans-

trongylus megistus, sedsngksn di Venezuela sdslesh Rhodnius
prolixus. Banysk species lsinnys psde genus Panstrongylus,
Rhodnius den Eratyrus bertindsk sebsgsi trensmiter infeksi

T, cruzi, bshksn kutu busuk (Cimex lectulsrius) juga dapat

bertindsk sebagsi transmiter infeksi T. cruzi. (39).

Neghme (1940) melsporksn bshwa 35 % anjing di Ameriks
Selatan terinfeksi T, cruzi. Disemping itu jugs kucing,ke-
ra, srigsls, babi, tupsi den tikus bertindsk sebsgsi reser-
voir., Di Amerika Tengsh dsn U.S.A. tikus merupsksn hewan
reservoir ysng terpenting. (34).

Dengsn adsnys veriassi vektor-vektor biologis tersebut,
terlihat betaps pentingnys lelet tse tse (Glossina) den Tri
stoma, Panstrongylus, thdniua, sebasgsi tresnsmiter agen pe-
nyskit. Fgktor-faktor cuascs seperti musim psnas sepanjang
tahun, kepsdstan penduduk, bessrnys populssi sersngga  dan
gdonyes hewsn-hewsn reservoir serts meningkstnys  transport
host, skan memperhebst terjsngkitnys Trypsnosomiassis disua-

tu dsersh.

SKRIPSI ' MASALAH TRYPANOSOMIASIS... SOELISTYORINI R.W




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB III
PATOGENESA

Penyakit Tidur (Sleéping Sickness) disebabkan oleh

Masuknys T. gsmbiense kedslsm tubuh manusis melalui
gigiten lsalet tse tse (Giossins spp.). Apsbils days tshan
tubuh manusis ménurun, meka orgsnisme ysng masuk melalui
kulit tidsk dspst diphagosit oleh antibodi didaleam serum
darsh, skibstnys ditempst gigiten lslast mengalsmi keradang
an dan membentuk nodula ysng keras, dimsns pada nodula ter
sebut diisi oleh csirsn cedema, sel-sel lymphosit, plasma
sel dan perkembsngbiskan Trypsnosoma. Setelsh bebersps ha
ri kemudisn Trypsnosoms-Trypsnosoms bsru tersebut kelusr
dsri tempst perkembangbisksn menuju ke sirkulesi darsh se-
hinggs terjsdi psrssitemis. Perjslsnsn penyskit diikuti
oleh sdanys parssitemis ysng neik turun. Padas permulasn
infeksi diikuti oieh meningkstnys perssitemis, sebsagsi aki
bat perbanysken Trypsnosoms ysng membelsh secsra binsir.
Akibatnya tubuh beresksi dengsn membentuk sntibodi Ablas-
tin don osntibodi Trypsnocidsl I dslsm dsrsh. Antibodi
Ablastin dspat melindungi permukssn Trypsnosoms, sehingga
menghambat masuknys metsbolit-metasbolit (glycoprotein) ke-
daslam tubuh Trypsnosoma. Akibatnys Trypsnosoms-Trypsnoso-
ma yeng dipengsruhi oleh sntibodi Ablastin, tidsk dspat

berkembang bigk dslsm dsrsh. Trypsnosoms-Trypsnosomgz ter-
(o

1?7
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sebut segers menuju ke sel-sel jaringsn orgsn, terutams lym-
phoglandulls untuk berkembsngbisk. Tetepi 2 stsu 3 L. ri ke-
mudian parssitemis meningkst lagi. Trypsnosoms-Trypsnosoms
beru tersebut tidek dipengaruhi oleb adsnys entibodi Trypano
cidal IT, kesrens mempunysi susunsn sntigen yecag berbeds.
Rangksisn tersebut diulsng-ulang sehinggs menghssilkan ke-

asdssn yzng gewst. (34, 35).

T, gambiense dan T, rhodesiense dspst berkembangbis..
dari extrscelluler peds sel-sel heper dan lien. Karens

T. gsmbiense den T. rhodesiense dspst membentuk hepstotoxin,

meks toxin tersebut depst merussk sel-sel hepar, skibstnya
sel-sel hepsr mengslami degenersasi. (11, 31, 34).
lMeningoencephelitis yang disebsbksn oleh T. gembiense ,
merupaksn penyebsrsn secsre hemstogen dsri peds organisme
tersebut kedalsm jsringsen otsk. Bagien otak yasng terserang
bissanys cortex cerebrsl dsri lobus frontslis dsn pons. Pads
seleput otak didspstken ptechise hsemorhsgis dsn oedems. Ke-
lsingn-kelainsn tersebut disebabksn ksrens enzym proteclitic
yang dihsgsilksn oleh Trypsnosoms dspst menyebsbksn rusaknys
sel-sel endothel pembuluh dsrsh dsn peningkstan permesgbili =
tes pembuluh darsh. Didslsm perivsskuler ysitu psds Trusng
Virchow Robin diisi oleh sel-sel bundsr dsn sel-sel mikro-
glis. Infeksi T. gsmbiense pads sel-sel otsk prosecsnys lam-

bst, dan dspst terjsdi 1 tshun kemudian (11, 18, 30, 31).
Pgtogenese Penyskit Chsgss ysng disebsbksn oleh T.cruzi

hempir serups dengsn Penyskit Tidur (Sleeping Sickness).
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| l
T. cruzi dspat menembus kulit psds wsjsh dsn berkembangbi-

sk menjadi beberépa bentuk Leishmanisl delsm sel-sel his-
tiosit, sehinggs timbul resksi kerasdangsn loksl. Sel- sel
histosit ysng terinfeksi wmenjedi pecsh dsn terjasdilsh fi-
brosis. Akibat sdsnys fibrosis sksn meneksn pembuluh lym-
phe dsn ksgpiler-kgpiler darsh gkhirnys terjadi oedema se-
tempat. T, cruzi jugs despst menginfeksi sel-sel lympho-
glandulls regionsl, terutems 1lgl. presuriculsris, 1lgl.post-
auricularis dsn 1%1. submaxillaris. Sel-sel yang terin -
feksi menjadi pecah dan gkhirnys psrssit menuju ke sirkula
si darsh, Bebersps hsri kemudisn psrasit memasuki otot
cor unbuk berkembsngbisk. Kumpulsn Leishmsnisl psrasit da
lam otot cor tersebut dikelilingi oleh jeringan  fibrous,
akibatnya‘terjadilah gonggusn fungsi cor. Jugs dspat ber-
kembangbisk dslsm sel-sel hepsr dsn lien sehinggs menyebab
koan sel=-sel hepar den lien mengslami degenerasi. Adanya
organisme didalam berbsgai sel-sel orgsn tubuh daspat me-
nimbulksn resksi kersdsngsn disertsi dengen infiltrasi sel

sel lymphosit dsn plasma sel. (11, 14, 15).
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BAB IV
DIAGNOSA

Untuk mendisgnosa Trypsnosomissis, didssarksn pada
gejels klinis, perubshsn pstologis snstomis dsn pemeriksa-

an lsborastoris.

Gejsls Klinis.
- Penyakit Tidur ysng disebsbksn oleh T. gambiense.
Masas inkubasi penyaskit berlengsung 10 - 21 hari.
Delam perjslasnan penyskitnys dikensl 3 macsm stadium,
yoaitu stedium sub skut, skut dsn kronis. (8, 11).
Stadium I (Sub skut). Trypsnosomsa yang berhssil
menembus kulit msnusis, mske Trypsnosoma tersebut sege-
ra diphsgosit oleh macro phage dsn penderits menjadi
sembuh. Tetspi bils tubuh tidsk beresksi dengen mem-
bentuk zet snti stsu antibodi didslsm serum dsrsh tidak
kust untuk memphsagosit sgen penyskit, maks terjadi ke-
radengsn loksl bekas gigiten lslest tse tse, dspat ber-
langsung 1 - 2 minggu. Setelsh itu diikuti dengsn pa-

rasitemia ysng ditsndsi demsm.

Stadium II (Akut). Trypsnosoms mulsi mengsdskan
invssi kedslsm lymphoglsndulla. Bebersps hari kemudian

sel-sel lymphoglsndulls ysng terinfeksi menjadi pecah,

22
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kemudisn terjadi psrssitemis lsgi, sehinggs menimbulken
demam. Peristiws tersebut berdlang-ulang sehingga demam
yong ditimbulksn tidsk terstur (demsm intermitten) dapat
berlangsung beberspa bulsn, Akhirnys timbul gejesla- ge-
j8le yang khass ysitu sskit kepsls, sskit persendiasn dan
otot-otot, perdsrshan dibawsh kulit (ptechise hsemorha -
gis), penglihstan tergenggu, tachycsrdis, frekuensi res-
pirassi meningkat, snorexis, muél, vomit, dyspneu, kerg-
titis, pembessaran lymphoglandulla terutams dibelsgkang le
her bagisn stas stsu disebut dengsn Winter bottom's sign,
leucositosis,_anemia, kurus, oedems pada kgki, tangan
den disekiter msta. Jugas terjsdi urtiksris didsersh da-
da, punggung, wsjsh dsn anggsuts gersk. Pembengkaken be
bersps organ jugs menyertai pasda stadium skut ysitu he-
patomegali, splenomegali serts myocsrditis. (8, 11, 14 ,
15). Trypsnosomissis yang disebsbken oleh T. rhodesien-
Se mesa inkubssinys lebih cepst dsri psds E: gambiense.
Timbulnys demsm lebih sering, tetspi pembessrsn lympho-
glondulle kursng nysts. Psds stadium skut umumnya di-
tandai dengsn kekurussn, kelemahan, tachycsrdis, myocar-
ditis dan dilatassi cordis. Setelsh stadium skut terse-
but, bissenys penderita meninggel dsn Jersng seksli ter—

jsdi ganggusn S.S.P (Susunén Sysraf Pusst). (8, 11).

Stadium III (kronis). Pada stadium menshun ter-

' 'Jedd invesi Trypenosoma kodslem S.8.P., dimulei pada
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gkhir tshun pertéMa stsu permulssn tshun kedus dan ber-
ekhir fatal psds tshun kedus stsu ketiga. (8).
Sebelumnya terjsdilsh meningoencephslitis diffusa dan
muls-nula ditandsi dengan demsm, sgkit kepsla menjadi
lebih nyste. Tonds-tanda gesngguasn sysraf menjadi jelas,
asslnys tidak ads perhstisn desn rsss segsn untuk beker-
Ja, menjsuhi kenslsn, sifst murung dsn termenung diser-
tai dengen semsnget ysng menysls-nysla, kelambatan dan
kelemshan mental, bicsra perlshan-lshsn, tremor pads 1i
dsh dan snggauta tubuh, jslsnnys lsmbat dsn menyeret,
epileptiform, sslivssi, kerstitis dan paralysa. Maks
tercapsilsh stsdium tidur yeng terskhir, penderita ma-

kin lsms mskin suksr dibsngunksn. (8, 11, 14, 15, 39).

- Penyskit Chsagass.
) Mass inkubssi penyskit sntsrs 4 - 14 heri. Biassa-
nys penyskitnys sengst skut den fatsl.
Stadium I (Sudb akut). Prosesnys serups dengan
Penyakit Tidur ysng disebsbksn oleh T. gambiense tetapi
selsin terjadi kersdsngan loksl psds wajsh, jugs diser-

tali oedems dan dapat menyebsar psds seluruh wajgh.

Stadium II (Akut). Ditendsi dengsn demsm remit-—
ten, rembut menjsdi rontok, oedems psda wajsh dapat me-
nyebar psds leher, kski, tengsn, scrotum atsu dspat ter

, Jadi oedems snsserks dicertsi dengen ptechise hsemorha-

gis. Demsm remitten'dépatrberléngsung ssmpai beberaps
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‘minggu. Pulsus 110 = 150 ksli/menit, dan respirasi men-
jedi cepat dan frekuen. Sering terjsdi epistexis, urti-
karis den kulit dspast mengelupss. Dspat terjsdi genggu-
an pads cor. Dengsn pemeriksssn E.C.G. (Electro Cardio
Graph) menunjukksn srrhytmia cordis, fibrillasi ventri-
kel, hesrt block dan Stokes Adam Syndrome. Semua kejadi
en pads cor berskhir dengsen kematisn. Bils sda ganggu—
an pada S.S.P. (Susunen Sysraf Pusat) ysng ditendai de-
ngan hyperesthesia, leber ksku dsn kejsng-kejeng maka ke
mgtisn dspat terjsdi bebersps hasri kemudian sebelum ada

ganggusn pada cor. (11).

Perubshen Petologis Anstomis.
Bentuk Meningoencephslitis.

Keclainsn pado system sysrsf pusst hsnys dspat dipecla-
jori secarsg microskopis dari cortex cerebrsl dsri lobus
frontelis den Pons. Lesi primer memperliﬁatkan adanya
pengumpulan sel-sel mononuclesr ysng sircumscrip, dengan
atou tanps neutrophil psds periveskuler cuffing. Psds cor-
tex cerebral dsri lobus frontslis dsn Pons terlihst adanya
infiltrasi celluler secsars diffuse dan adsnys proliferssi
sél-sel neuroglis didslsm substsnsis putih dsn substansia
kelsbu serts didslsm bsssl gsesnglis dasn cerebellum. Jugs
tampek sdanys peningkstsn volume csirsn cerebrospinsl aki

bat congesti'pembuluh darsh dasn oedemsa. (11, 39).
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- Bentuk Parssitemisa.

TIrypenosomissis systemic éering terﬁadi pada phase
ekut. Kelsingn-kelsinsn yéng khes adsnys pembesarsn
lymphoglsdulla, hepar, lien., Pads infeksi T. cruzi ju-
ga disertsi dengan pembessrsn myocsrd, oesophsgus, duo-
denum, jejenum dsn colon, diskibastksn ksrema toxin
T. _cruzi ysng menyebsbkan degenerssi sysref otonum.
Sel-sel R.E.S. hepsr, lymphoglsndulls dsn lien mengalami
destruksi. Psads myocsrd dijumpsi perkembsngbisksn
Leishmsnigl parasit den dikelilingi oleh jaringsen fibro-

us.

Pemeriksasn Lsboratoris.

Seperti pada penyskit-penyskit lsin, disgnosa Tryps-
nosomissis baru dikstsksn pasti kalsu dilskuksn csra-cara
lein selsin gejslas klinis den pstologis snatomis. Oleh
karena itu ditempuh disgnosa berdassrksn hasil pemeriksaon
mikroskopis, culture/bisken Trypsnosomse, inokulssi poda

howsn percobssn, Uji serologis den Xenodisgnosis. (11,19).

Pemerikssan Microskopis.

Bshan pemeriksssn berupa darsh segar. Untuk memper-
oleh dsta ysng lebih lengksp mengenai Trypsnosomsa, msgka
perlu disdskan pemeriksssn preparst ulas dsrsh yang diwar-

nai, dengen hsrspsn dspst terlihat morfologi T. cruzi,
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T. gombiense den T. rhodesiense. Pewarnaaﬁ yang sering
dipskai sdslsh pewsrnssn Giemza, menunjukksn bshwa inti
parssit dsn inti leukosit berwsrns mersh keungusn, sedang-
kan bubir-butir kromstin berwsrna merah dsn sitoplasma pa-
rasit berwarna kebiru-birusn. Juge depat dipsksi pewarna
Leishman. Dengsn pewsrnssn Leishmsn terlihat erythrosit
berwarns kekuningen, inti leukosit polymorfonuclear berwar
na ungu tus dengsn butir-butir kromstin berwsrns ungu ke-
merahsn, sitoplasms inti berwsrns mersh muds, sedsngksn si
toplasma parssit berwarns biru. (1, 11, 34, 39).

Pemeriksasn cairsn lymphoglsndulls jugs dspast memban-
tu mendisgnoss Trypasnosomiasis pads stadium skut. Biasanya
dipsksi 1ymphoglbndulla yeng terlétak di superficigl. Lym-
phoglandulls yeng terinfeksi daspst membesar sebesar telur
burung den dspet dilskuksn pads 1lgl. presuriculsris, lgl.
postaouriculsris den 1gl. submaxillsris. Dgpat  dilskukan
puncti glendulls dengsn menggunsksn jsrum hypodermic. Ke-
mudian bshan pemeriksssn dspat diperikss secars microsko =
pic. (39).

Pemeriksssn cairsn cerebrospinsl dapat dilskuksn un -
tuk mendisgnoss Trypsnosomissis psds keadasn yang kronis.
Sebelum pemeriksssn, cairsn cerebrospinsl dicentrifugec le-
bih dshulu untuk mempermudsh menghitung infiltrasi sel-sel.
Pemeriksasn cairsn cerebrospinsl untuk mendugs sdsnya pe-
nyersngan Trypsnosoms kedalam otsk, meskipun Trypsnosoma

sendiri belﬁmldapat\ditemﬁkanrl Dslsam hsl ini disgnosa di-
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srshksn psds pemeriksasn sel-sel dsn perkirssn ksdsr prote-
in didslsm ceirsn cerebrospinsl. Bils psda pemerikssan ter
lihat sejumleh leukosit, mseke infeksi bsru terjsdi, sedeng-
kan bils plssms sel, sel-sel ysng msti, sel-sel moruls di-
temuken msks infeksi terjedi lebih lsms dsn menshun. Jike
jumlgh berbsgei mscam sel tersebut sntsrs 15 - 30 sel/mm3 5
mgke disgnoss dspst dipsstiksn.

Kadsr protein (Ig M) dslsm csiran cerebrospinal, selslu
menunjukken kensiksn, den sdanys Ig F yang meningkst dslam
ceirsn cerebrospinsl menunjukksn bshwe infeksi T. gambiense,

T, rhodesiense dsn T. cruzi bsru terjedi. Apsbils kadar pro

tein (Ig M) tidak menunjukksn perubshen stsu kedsrnys normal
delam cgiran cerebrospinsl, menunjukksn bahwas penyaskitnys

sudeh mencgpei stsdium kronis. (39).

Culture/Bigkan Trypsnosoma.

Weinmen (1960), mencobs membiskksn T. gambiense dengsn
medis N.N.N. (Novy Msc Nesl Nicolle) tspi hssilnys kurang
memusskan atsu sukser dibigkkan, bshken T. gsmbiense meng-
adagkan lysis deri psds medis tersebut. Tetspi menurut
Brown, medis N.N.N. dspst dipsksi untuk membisgkksn T.cruzi
(8, 39).

Medig N.N.N. berisi 1,5 % Difco nutrient sgar (pH. 7,3)se-
banysk 31 gram; segser-sgar bisss 5 gram dsn squadest 1000

mi. Dengsn demikisn T, cruzi dspst tumbuh dengen beik di-
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dolom medias tenps sel (noncelluler) ysng mengsendung sorum
atsu dasrsh, melelui stsdium ysng terdspst didslsm hospes

invertebrasta. (8).

Inokulasi Psds Hewan Perccbasn.

Hewsn percobssn ysng sering dipsksi adslsh marmot,ti-
kus, snsgk anjing dsn kers.
Tikus dan sngk snjing peks terhsadsp T. cruzi. Dgpat dila-
kukan penjuntikan darsh segar dari penderitas sebanysk 2 ml
secars subcuten atau intrsperitonesl. ©Setelsh 7 minggu ba
han ysng telsh diinokulssiksn pads hewsn percobassn, diam-
bil darshnyas den disentrifuge, sedangksn serumnya untuk pe

meriksssn serologis. (11, 39).

Uji Serologis.

1. Uji Pengiksaten kqmplemen (Complement Fixation Test).
Uji tersebut psds prinsipnys untuk menentukan spe-
cies Trypsnosoms ysng dspst menginfeksi msgnusia di Afri
ka msupun di Ameriks. Bisssnys dilskuksn hanys untuk
mempertegas hasil pemerikssgsn microskopis. Antigen
yong dipsksi dspst diperoleh dari extract hepar atasu ex

trect culture/bisksn. (11).

2. Uji Antibodi Berfluorescent Tidek Lengsung (Indirect
Fluorescent Antibody Test).
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Uji tersebut pertems ksli dikembangksn oleh Cunning -
hem et.sl (1967). Antigen yeng skon dipakei diwsrnai tor-
lebih dshulu dengsn zst fluorescin, kemudisn direaksikan
dengon serum terduga dan bkesilnys dilihast dengen mikroskop
fluorescent., Uji tersebut mempunysi kepekssn ysng tinggi,
dopat dilskuksn untuk populssi yang cukup bessr dsn dapast
mendiegnosa penyskit lebih swel, karens sntibody meningkat

konsentrassinys 7 minggu setelsh infeksi. (39).

Xenodisgnosis.

Uji tersebut dipsksi untuk membuktiksn sdsnya infek -
tif Trypsnosoma didslsm feces Tristoms. Kutu yang non in-
fektif tersebut dicobs supsys menggigit penderita..Setelah
14 - 21 hari disdsksn pemeriksssn terhadep feces, untuk
membuktikan sds atsu tidsknys infektif Trypsnosoms didalam
feces Tristoms. (11).
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BAB V
DIAGNOSA BANDING

.

Pads stedium skut, Trypsnosomissis psds msnusig per-
lu dibedsksn dengen penyskit-penyskit Mslsria, Kala szar,
Tuberculosis, Brucellosis, Lymphoms dsn Lymphadenoms.
Sedangken stedium kronis (bentuk Meningoencephslitis) per
lu dibedsksn dengan penyskit-penyskit Syphilitic Meningo-
encephalitis, Tumor Cerebral, Cerebrsl tuberculosis dan

Chronic Virus Encephalitis. (39).

1. Malaris.

Paresit mslaris berkembsngbisk didaslam sel-sel
erythrosit, menyebabkan erythrosit ysng terinfeksi men
Jadi pecgh, Tidsk terdspst Lymphsdenitis. Psda sta-
dium skut timbul demsm paroxysmal.

2. Kale azsr.
Bigssnys yang terinfeksi oleh Leishmania donovani
adalsh organ-brgan viscera. Pads stsdium skut +timbul

dempm intermitten.

3. Tuberculosis.

Psds tuberculosis bissanye ditemuksn sel-sel epi-
theloid dan sel-sel Langhsns. Tuberkel bissanys dite-
muksn pads pulmo dsn hepasr. Demam yang ditimbulkan

. terjadi pads stadium kronis. Tidsk terdspst Lymphade-

n
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nitis msupun hepstomegali.

Brucellosis.
Pads menusis, infeksinys disebsbksn oleh Brucella
melitensis. Penulsrsn pasds msnusis depst terjadi me-
lalui kontsminasi feces, urine dsn sir susu penderita

Brucellosis.

Lymphoms dsn Lymphsadenoma.

Adslsh penyskit tumbuh gsnda (tumor) pasds lympho-
glsndulla, ysng menyebabkan leukositwleukosit yskni
grenulosit stsu lymphosit jumlshnys bertambsh. Biasa-
nys tumor tefsebut timbulnys éecara multipel dan me-
nyebabkan bsnysk lymphoglsndulls diseluruh tubuh membe

s58Tr.

Syphilitic Meningoencephsalitis.
Penyskit tersebut disebabksn oleh infeksi kuman-
kumen Treponeme psllidum psds cortex cerebrgl dsri lo-

bus frontalis. Tidsk menimbulksn demsam.

Tumor Cerebrsl.

Penyskit tersebut bisssnys diderita oleh seorang
sajs den perjslsnsn penyskitnys memerluksn wgktu yang
panjang. Tumor otsk dspst menekan aquaeductus Sylvii
sehingga terjsadi gongguen mcksnik slirsn lymphe daon

ekhirnya terjadi hydrocephslus.
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8. Cerebrsl Tuberculosis.
Terbentuknys tuberkel paha selsput otsk jarsng se-
kali terjsdi, tetspi timbul eksudst berfibrin dsn inva-
si sel epitheloid. Ditandsi dengen depresi, kebutasn,

konvulsi den diikuti koms secsaras cepst.

9. Chronic Virus Encephsglitis.

Dslsm cairan cerebrospinsl tidsk ada infiltresi

gel-cel mononuclear,
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BAB VI
"KONTROTL

Pengobatan.

Ussha pengobstsan Trypsnosomissis dilskukan seawal

mungkin sangst diperluksn untuk mengsmenksn penderits da-

ri sncemsn kemstisn. Berbagsi macsm obat dspat dipaksi

untuk pembersntasen Trypsnosomissis. (8, 11, 34, 39).

1.

Pads stadium skut deri psds Penyskit Tidur ysng dise-
babkan oleh T, gsmbiense, dspat digunsksn Pentamidine
dengan dosis 3 = 4 mg./kg. B.B./i.m., selams 10 hari.

Kalau sds penurunsn teksnsn dsrsh (Hypotensi) dspat di

‘beri Sodglucosa hypertonic 30 %. Jugs dspst diguna-

kan Mel B (Arsobsl; Melsrsoprol), obst tersebut larut
dslam propylene glycol den dspst dipskei dosis tunggsl
3,6 mg./kg. B.B.

Pada stadium kronis (stsdium meningoencephalitis) Mel
B digunsksn bils kondisi umumnye baik, lever dsn ren
fungsinys jugs masih baik. Menurut Schneider (1963),

bils ada tanda-tands kerscunan obat seperti encephalo-
pathy, mental confusion dsn periphersl neuritis, seba-
gail antidoté dapat digunaksn Eampuran Suramin dengsan

Trypsrsemide, dengsn konsentrasi 20 %, csmpursn terse-

but gdslsh 10 mg. Sursmin/kg. B.B. (max. 0,5 g) dicom-

34
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pur dengen 30 mg Trypsrsamide/kg (mex. 1,5 g) i.v. se-
tisp 5 hsri, sempei 12 kali injeksi, kemudian diulsng
1 atou 2 ksli injeksi dengen intervsl 1 bulan. (39).

Mel W (Melarsonil; 9955 RP). Obat tersebut larut
delem air, dspat diberiksn i.m. den kurang toxic di-
banding Mel B. Menurut Schneider et.sl (1961) bshwa
untuk penderita Gambian Trypanosomiasis pada stadium
skut, dapst diberiksn untuk 1 kseli injeksi, dosis
4 mg/kg. B.B. secsra i.m. atsu s.c. dengsn konsentrasi
5 %. (39).

Pgda stadium kronis, Chloroquine jugs dspat dibe-
riken dengsn dosis 1, 2, 3, 4, mg/kg B.B. diberikan
berturut-turut selams 4 heri (max. 200 mg untuk 1 ksali
injeksi) kemudisn pengobatsn dilsnjutksn 1 - 2 minggu
setelsh pengobstan pertsma (masx. 250 mg untuk 1 kali
injeksi). (39).

Menurut Watson (1962) bshws Mel W dspst menembus
selaput otak, penggunassnnys sengat effektif, mudsh pem
berisnnys, kursng toxic dsn dapat dipskali untuk peng-
obatsn massal. (39).

Furscin, dspst digunsksn sebsgsi pengganti obat
lain. Menurut Fierlsfyn (1960) bshws penggunasn obat
tersebut hasilnys memusskan, desn dspat diberiksn pads
orang dewass dengsn dosis 1500 mg/p.o. selsma 10 hari.
Untuk snsk-snsk depst diberiksn 30 mg/kg B.B./hari
(39).
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Hutchinson dasn Watson (1962) melsporksan bshwa Berenil
(Diminazine aceturate) dapet ‘digunsken untuk pengobat-
an Trypsnosomissis pada hewsn, Dosis pemberisn ada-
1lsh 2 mg/kg B.B, dengsn konsentrasi 2 % didelsm 5 %

glucosa, dspst diberiksn tisp hari selsma 7 hari, se-

cara i.m. (39).

Sebsgai drug of choice untuk pengobaten T. rhodesiense

adalsh Melarsobyol ( 5 ml lsrutsn mengandung 180 mg ).
Dapat diberiksn pasds heri 1, 2 dsn 3 sebanysk 0,5 ml ;
1l ml dan 1,5 ml kemudisn selsms 7 hari istirshat (ti-
dsk diberi pengobatsn). Pads heri ke 11, 12 dsn 13 di
beriksn sebanysk 2,5 ml setisp hseri, kemudisn selams
7 hari istirshat. Pads hsri ke 21, 22 dsn 23 diberi -
kan sebsnysk 3 ml; 3,5 ml den 4 ml, kemudiasn selsma 7
hari istirehst. Psdas hsri ke 31, 32 dsn 33 diberikan
sebanysk 5 ml tisp hari. Bils penderits mengslsmi de-
mam ksrens sdenys psrasitemia, dspst diberiksn Sursmin

0,5 g/hari diberiksn untuk 3 keli injeksi. (11, 39).

Sebagei drug of choice untuk pengobstasn penyakit Cha-
gas, masih belum ditemukan.

Mazza et.sl melsporkan bshwa Bayer 7602 dspat membantu
menyembuhkan pada stedium gkut. Kemudisn menurut Piz-
zi et.gl (1953) bshws Primaquine den sntibiotika Puro-
mycin jugs dspst membantu penyembuhsn, tepi makin lams

penderits menjadi resisten terhsdsp obat tersebut.
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Dengan demikisn penggunasn obst-obst trypsnocidsl +ti-
dsn berguns Jjiks ads perkembéngbiakan parasit didalam
otot cor. (11, 30).

Pencegshan dsn Pengendslisn.

Jeffrey (1983) mengemuksksn meksnisme siklus hidup
sgen penyskit dengan mengikuti bebersps fsktor yang me-
nyertsinya, sntars lsin persnan 1ingkungan, induk semang
dan vektor biologis, hewsn reservoir serts kebersihsn di-
vi. (19).

Dari meksnisme tersebut dspst dibust kersngks cara pence-

gohsn dan pengendslisn penyskit sebsgsi berikut :

1. Persnan Lingkungsen.
Pengastursn perumshsn yang bsik dsn tidsk seberapa
pasdet, pengatursn tempsk persirsn dsn tempest perinduk-
an lalat tse tse serts pembersihan beluksr disepanjang

sungai dsn padang rumput. (8, 39).

2. Induk Semang dsn Vektor Biologis.

Untuk mengendaliksn penyebsr lussan kasus Tryps -
nosomiagsis didsersh epidemi, dspst dilskuksn pencegsh-
sn terhedsp penduduk. Dengan pemberian Sursmin 25 mg/
kg B.B. (1,25 g untuk tisp orsng dengsn B.B. 50 kg),
dopat melindungi tubuh selsms 12 - 16 minggu. Hgl ter
sebut pernsh dilskuksn oleh Mc. Letchie (1948) di Afri-
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ks Berst. Jugs dspst digunsksn Pentsmidine (Lomedine)
dengsn dosis tunggsl 4 mg/kg'B.B. (max. 300 mg/orang),
dapst melindungi tubuh selsms 6 bulsn. Pemindshsn pen
duduk ke dasersh bsru ysng bebss lslst tse tse dapat
memberikan hasil yeng memuasken. (39). Pengontrolsn
terhadsp vektor biologis dspat dilskukan dengsn meng-
hilsngksn tempat-tempat perinduken dsn penyemprotan
insecticidel melslui udsrs stsupun ditsnsh, tetspi ma-

hal. (8, 11, 39).

Hewan Reservoir.

Fgktor inilsh merupsksn fsktor yasng terpenting ,
karena hewan-hewan lisr dsn bebersps hewan peliharsan
yang bertindsk sebsgsi reservoir merupskan penbewa
sgen penyskit. Mska kontrol terhsdsp mobilisasi dan
populassinys sangst penting dslsm proses pencegshan

den pengendslian Trypsnosomissis. (11, 19, 22, 39).

Kebersihgn Diri.
Pembstasan kontak antars hewsn reservoir maupun

vektor biologis dengsen msnusias. (22, 24, 30, 39).
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BAB VII
KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER

Penulsrsn Trypsnosomigsis pads menusis, melslui vek-
tor biologis dsn bissanya memperlihstksn bentuk parasi -
temia dsn pasda bebersps kasus disertsi meningoencephali -
tis. Tetapi psds ruminantia terutsms yang terinfeksi

T. rhodesiense dspat bertshan selsms beberspa tshun. Hsgl

tersebut justru meﬁbahaynkan penduduk ysng sds disekitar-
nys.

Berdasasrksn induk semeng utsms, msks Trypsnosomissis
digolongkan dslsm Amphixonosis, sebsb merﬁpakan penyakit
yeng siklus hidupnys memerlukan hewsn stsu manusis, atau
keduanya. Bile didsssrkan psds penyebsbnys msks digolong
kan protozoa zoonosa. Penggolongan berdssarkasn siklus hi
dup dsri penyebab, maks Trypsnosomissis termasuk Direct
Zoonosa, dimsna penyebsbnys memerluken induk semsng ver-
tebrata untuk siklus hidupnys den perpindshannys dengan

caras kontak msupun vektor biologis.

29 &
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BAB VIII
RINGEKASAN

Dengsn semgkin msjunys bidang peternsksn secars umum,
berarti semskin dekst puls hubungsn dsn ikstsn sntara he-
wan dengan msnusis, maka semskin .penting puls persnsn Zo-
onosa sebagsi sustu kelompok penyskit pads manusisa asagl
hewsn (Anthropozoonoss) dsn kelompok penyskit hewan asal
manusia (Zooanthropozoonoss).

Salsh satu Anthropozoonoss yeng penting peransnnya
baik bagi kesehsatsn monusis stsupun bidsng peternskan (ter
utama peternsksn kembing, snjing den bsbi) dan beberaps he
wan lier lainnys seperti kijsng, kera, tupsi dan tikus adas
lah Trypsnosomissis, wslsupun hewsn-hewan tersebut merupa-
kon esgen penyskit yesng esymptomastis.

Trypsnosoma yang pstogen pads manusis adslah penyaskit
infeksi ysng disebabksn oleh suatu Protozos, yasitu T. gam-

biense, T. rhodesiense dan T, cruzi.

T, gsmbiense psnjangnys 10 - 30 mikron, mempunysi ki-
netoplast yang terletsk subterminsl. Kinetoplast tersebut
tempat munculnya membrsns undulan dan berskhir dengsn fla-

gella bebas. ©BGedangkan morfologi T. rhodesiense sulit di-

bedsgksn dengan morfologi T. gembiense. T. cruzi psnjang-
nya 16 - 20 mikron, mempunysi kinetoplast &ang besar den

terletsk sub terminsl. Membrsnas undulan berkembsng  baik
40
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den mempunysi flagells bebss. T, gambiense den T. rhode-
sicnse memperbenysk diri dengsn membelsh diri (binary fis-
sion) didslsm extra celluler sel-sel R.E.S., psds lympho-
glendulla hepsr dan lien. Sedangken T. cruzi memperbanysk
diri dengsn membelah diri (binery fission) menjadi bebera-
ps bentuk Leishmsenial, diantsrs serabut otot cor, otot ske-
let, otot polos trasctus digestivus dan intracelluler sel-
sel R.E.S5. hepsr, lien dan 1gl. regional.

Vektor biologis ysng dspst menularksn T. gambiense ada-

lah Glossina pslpslis, tapi kadsng-ksdang juga dspat ditu -

lerksn oleh Glossing psllidipes, Glossina tachinoides dan

Glossinag morsitsns. Sedangksn vektor biologis yang dapat

menulaorksn T, rhodesiense adslsh Glossing morsitans. Vek—

tor biologis yang dspast menulsrksn T. cruzi adslsh Triato-

mg infestens, Panstrongylus megistus, Panstrongylus genicu-

latus, Rhodnius prolixus dsn Eutriatoms sordids.

Infeksi T. gambiense, T, rhodesiense dsn T, cruzi da-

pat mengskibstksn psrssitemis, oedemstous, dgenerasi sel-
sel R.E.S., dsn meningoencephslitis.

Kematisan terdaﬁi, karens penderits mengalsmi kegagelan
cor atsu paralysa.

Bebersps penyskit yang depst dikeliruksn dengan Trypa-
nosonissis sdelsh : Mslsris, Ksls szsr, Tuberculosis, Bru-
cellosis, Lymphoma, Lymphsdenoma, Syphilitic meningoencephs
litis, Cerebrsl tumor, Cerebral tuberculosis den Chronic vi

rus encephdl itis.
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Untuk pencegshen daspat diberiksn Pentsmidine dengsn
dosis 4 mg/kg B.B./i.m. (max. 300 mg/orsng), despat melin-
dungi tubuh selsma 6 bulan. Pemindshsn penduduk kedsersh
baru ysng bebass lalst tse tse dspst memberiksn hasil yang
memuaskan.

Untuk pengobstan Penyskit Tidur ysng disebsbkan
T. gombiense pads stsdium skut adsloh Pentsmidine 3 - 4
ng/kg B.B./i.m., selsma 10 hari dan psds stadium kronis
diberikan Mel W (Melsrsonyl) & mg/kg B.B./i.m. Sebsgsai
drug of choice untuk pengobsten penyskit Chsgas masih be
lum ditemukan.
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